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ABSTRAK 

Mona Yuliana (21053086) : Pengaruh Resiliensi dan Literasi Digital terhadap 

Entrepreneurial Readiness Mahasiswa di Era 

Digital. 

Pembimbing : Dr. Elvi Rahmi S.Pd. M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh resiliensi dan literasi 

digital terhadap entrepreneurial readiness mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang di era digital. Populasi peneltian adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang yang 

berjumlah 3565 orang. Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria yang sudah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan 

dan praktik kewirausahaan dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Alat 

analisis yang digunakan adalah deskriptif dan analisis regresi linier berganda 

sesudah melaksanakan uji prasyarat, termasuk uji normalitas, uji 

hetoroskedastisitas, serta uji multikolinearitas. Setelah itu, studi ini juga 

melakukan uji F, uji T, dan menghitung koefisien determinasi (R
2
). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara resiliensi dan literasi digital terhadap entrepreneurial readiness 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Variabel 

resiliensi dan literasi digital secara bersama-sama mempengaruhi entrepreneurial 

readiness sebesar 63,3%, sedangkan sisanya sebesar 36,7%% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya 

membahas resiliensi dan literasi digital secara umum, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji mekanisme pengaruh keduanya dalam 

meningkatkan entrepreneurial readiness secara lebih mendalam. 

 

Kata kunci: Resiliensi, Literasi Digital, Entrepreneurial Readiness 
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ABSTRACT 

Mona Yuliana (21053086) : The Influence of Resilience and Digital Literacy on 

Students' Entrepreneurial Readiness in the Digital 

Era. 

Supervisor  : Dr. Elvi Rahmi S.Pd. M.Pd 

This study aims to analyze the influence of resilience and digital literacy 

on entrepreneurial readiness of students at the Faculty of Economics and 

Business, Padang State University in the digital era. The study population was 

3,565 students at the Faculty of Economics and Business, Padang State 

University. The sampling technique used purposive sampling with the criteria of 

having completed entrepreneurship courses and entrepreneurial practices with a 

sample size of 100 students. The analytical tools used were descriptive and 

multiple linear regression analysis after conducting prerequisite tests, including 

normality tests, heteroscedasticity tests, and multicollinearity tests. After that, this 

study also conducted F tests, T tests, and calculated the coefficient of 

determination (R2 
) 
. 

The results of the study indicate a positive and significant influence 

between resilience and digital literacy on the entrepreneurial readiness of students 

at the Faculty of Economics and Business, Padang State University. The resilience 

and digital literacy variables together influence entrepreneurial readiness by 

63.3%, while the remaining 36.7% is influenced by other variables not discussed 

in this study. This study only discusses resilience and digital literacy in general, so 

further research is needed to examine the mechanisms of their influence in 

improving entrepreneurial readiness in more depth. 

 

Keywords : Resilience, Digital Literacy, Entrepreneurial Readiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Pengangguran menjadi sorotan utama dalam isu ketenagakerjaan di 

berbagai negara, demikian halnya di Indonesia. Hal ini disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dan kesempatan kerja yang 

tersedia. Hal tersebut berdampak pada masalah-masalah lain seperti 

kemiskinan, kriminalitas, dan kesenjangan sosial (Indriyani & Subowo, 

2019). Badan Pusat Statistik Indonesia merilis laporan pada Agustus 2024 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia sebesar 4,91% (BPS, 

2024). BPS menyatakan pengangguran adalah penduduk usia 15 tahun ke 

atas yang sedang mencari kerja atau putus asa karena tidak mendapat 

pekerjaan. 

         Jumlah pengangguran terbuka pada Agustus 2024, tercatat 7,47 juta 

orang, turun sekitar 390.000 orang dibandingkan dengan Agustus tahun 

2023 dan jika dibandingkan dengan kondisi Februari 2024 juga terjadi 

penurunan 790.000 orang dibandingkan dengan Februari 2023. Walaupun 

demikian, dengan situasi yang dapat kita lihat gelar sarjana tidak serta 

merta menjamin pekerjaan, terbukti dari tren pengangguran di kalangan 

lulusan universitas yang terus meningkat. Hingga Agustus 2024, terdapat 

842.378 orang pengangguran yang dikategorikan sebagai lulusan 

universitas, mewakili 11,28% dari total 7.465.599 pengangguran di negara 

ini (BPS, 2024).
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         Tingginya tingkat penggangguran di Indonesia disebabkan oleh 

sempitnya lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, menjadi Entrepreneur 

untuk saat ini bisa dijadikan sebagai altenatif dalam penyelesaian 

permasalahan tersebut. Dengan memberikan bekal kewirausahaan 

terutama kepada mahasiswa merupakan salah satu upaya membangun 

kemandirian mahasiswa. Mengingat  jumlah lulusan perguruan tinggi 

setiap tahunnya meningkat dan tidak semua lulusan dapat masuk ke dalam 

dunia kerja, kondisi ini menuntut perguruan tinggi untuk tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang bergantung pada lapangan kerja, tetapi juga 

mampu menciptakan lapangan kerja sendiri melalui kewirausahaan. 

         Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2024 mencatat ada 56,56 

juta wirausaha di Indonesia. Jumlah ini setara dengan 37,86% dari total 

angkatan kerja Indonesia yang sebanyak 149,38 juta orang. Dari jumlah 

tersebut, mayoritas adalah wirausaha pemula, yaitu sebanyak 51,55 juta 

orang. Sementara itu, jumlah wirausaha mapan mencapai 5,01 juta orang, 

meningkat 2,04% dibandingkan Februari 2023 (BPS, 2024). Namun, 

Indonesia  saat ini memiliki jumlah anak muda yang sangat besar. Jika 

digabung jumlah Generasi Z dan Milenial di Indonesia melebihi setengah 

jumlah populasi Indonesia, dengan Generasi Z mencapai 74,93 juta jiwa 

dan Generasi Milineal mencapai 69,38 juta jiwa (BPS, 2021). Jumlah usia 

produktif yang besar ini perlu didayagunakan dan berikan berbagai 

pengetahuan dan keterampilan, salah satunya kewirausahaan, untuk 

mewujudkan Indonesia yang berdaya saing dan maju secara ekonomi. 
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         Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam  

kewirausahaan. Internet, media sosial, dan teknologi mobile telah 

membuka peluang baru bagi individu untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis dengan biaya yang relatif rendah. Mahasiswa, yang tumbuh besar di 

era digital, memiliki keunggulan dalam memanfaatkan teknologi ini untuk 

menciptakan solusi inovatif dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus 

berkembang. Mereka memiliki potensi besar untuk menjadi penggerak 

ekonomi melalui kewirausahaan, menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu usaha yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan angka wirausaha di Indonesia dengan 

cara pemerintah mewajibkan mata kuliah kewirausahaan dalam 

perkuliahan. Hal tersebut sudah diimplementasikan oleh Universitas 

Negeri Padang. Terkhususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis diadakan 

sampai dua jenis mata kuliah kewirausahaan yaitu mata kuliah umum 

wajib universitas dan mata kuliah wajib di fakultas. Mata kuliah ini 

bertujuan agar kedepannya bisa menumbuhkan minat berwirausaha 

mahasiswa dan berpikiran lebih luas bahwa lulusan universitas tidak hanya 

sebagai pencari kerja, tetapi juga dituntun untuk menjadi wirausaha agar 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 

         Observasi awal penulis mengenai Entrepreneurial readiness 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

tentang bagaimana kecenderungan mereka dalam memilih karir setelah 
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menamatkan pendidikan sarjana. Penulis mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Observasi awal penulis tentang entrepreneurial readiness 

mahasiswa FEB UNP 

Pertanyaan/Pernyataan Jawaban Skor Persentase 

Setelah tamat, apakah 

Anda lebih siap untuk 

mencari pekerjaan atau 

berwirausaha? 

Mencari kerja 28 63,6% 

Berwirausaha 12 27,3% 

Lainnya 4 9,1% 

Total 44 100% 

       Sumber : Data Primer (2025). 

         Tabel 1 di atas dapat menjelaskan bahwa kecenderungan dari 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk mencari kerja setelah 

menamatkan pendidikannya di bandingkan menjadi wirausaha yaitu 

sekitar 63,6% (28 responden). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa belum siap untuk mengambil langkah dalam 

berwirausaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Indriyani & Subowo (2019) yang menyatakan bahwa rendahnya minat dan 

kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha dapat disebabkan oleh kurangnya 

dorongan internal dan pemahaman tentang pentingnya kewirausahaan 

sebagai alternatif karir.  

         Melihat kenyataan tersebut, maka perlu adanya arah pembentukan 

mahasiswa sebagai individu yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan 

bukan lagi sebagai pencari pekerjaan, melainkan berwirausaha. Mahasiswa 

yang memiliki minat dalam diri, maka akan terdorong untuk mempelajari 

pengetahuan yang berkaitan dengan kewirausahaan lebih serius (Indriyani 

& Subowo, 2019). Sedangkan mahasiswa yang kurang menyadari akan 
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sikap kewirausahaan akan kesulitan untuk mengidentifikasi peluang usaha 

dan menghambat intensi berwirausaha (Elysaberth & Nurningsih, 2022).  

         Entrepreneurial readiness dapat didefinisikan sebagai keadaan di 

mana individu merasa siap dengan bekal kemampuan, kemauan, dan 

keinginan yang dimiliki untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

berwirausaha. Oleh karena itu, Entrepreneurial readiness sangat penting 

bagi individu yang ingin memulai usaha. Dengan Entrepreneurial 

readiness ini, semangat berwirausaha seseorang akan berkembang, dan 

potensi yang dimiliki dapat dimaksimalkan. Menurut Slameto (2015), 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan seseorang, antara 

lain: (1) kondisi yang dapat mempengaruhi individu, seperti kondisi fisik, 

mental, dan emosional; (2) adanya kebutuhan, motivasi, dan tujuan yang 

ingin dicapai; serta (3) keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh.  

         Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Entrepreneurial 

readiness, salah satunya adalah resiliensi. Menurut Ayala dan Manzano 

(2014), resiliensi merupakan sifat penting yang harus dimiliki 

wirausahawan untuk mampu mengatasi berbagai kesulitan dan 

ketidakpastian dalam menjalankan usaha. Bagi individu yang memiliki 

resiliensi yang tinggi maka akan membuat hidupnya lebih tangguh. 

Seorang wirausahawan harus berani dalam mengambil resiko dalam 

berwirausaha, karena setiap usaha pasti mengandung resiko walaupun 

kadar resiko setiap usaha itu  berbeda-beda (Heriyanto, 2020). Hal ini 

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu (Othman & Rahman, 2020; 
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Yulita et al., 2020) yang menunjukkan hasil bahwa resiliensi berpengaruh 

terhadap entrepreneurial readiness. Semakin tinggi resiliensi maka 

semakin tinggi pula kesiapan dalam berwirausaha, begitupun sebaliknya 

jika tingkat resiliensi nya rendah atau tidak berani mengambil resiko maka 

rendah pula kesiapan dalam berwirausaha. Berikut ini hasil observasi yang 

dilakukan penulis pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP 

mengenai resiliensi. 

Tabel 2. Observasi awal penulis mengenai resiliensi mahasiswa FEB 

UNP 
S

u

m

b

e

r

 : Data Primer (2025) 

         Tabel 2 di atas menjelaskan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis  UNP   masih belum mampu mencari cara baru untuk memperbaiki 

situasi dalam menghadapi kegagalan dalam usaha. Oleh karenanya dapat 

dikatakan resiliensi mahasiswa masih rendah. Kemampuan menghadapi 

kegagalan dan mencari cara baru untuk memperbaiki situasi dalam 

berwirausaha   merupakan ketahanan dalam berwirausaha atau yang biasa 

disebut resiliensi. Sikap tangguh yang dimilki individu adalah salah satu 

sikap penting dalam kesiapan seorang wirausaha untuk menghadapi segala 

resiko yang ada di dunia bisnis, sehingga nantinya, individu yang memiliki 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya 
Tidak Kadang-

kadang 

Ketika menghadapi kegagalan dalam 

usaha, apakah Anda merasa tidak mampu 

mencari cara baru untuk 

memperbaiki situasi? 

23 orang 

53,2% 

21 orang 

47,7% 

 

0 

Apakah anda sulit terbuka terhadap 

perubahan dan penyesuaian dalam 

strategi usaha anda ketika menghadapi 

situasi yang tidak terduga? 

16 orang 

36,4% 

 

12 orang 

27,3% 

16 orang 

36,4% 
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resiliensi yang tinggi akan mampu mengatasi tantangan, belajar dari 

kegagalan, dan tetap termotivasi untuk mencapai tujuan bisnis mereka.  

         Faktor lain yang dapat mempengaruhi Entrepreneurial readiness 

selain resiliensi, yaitu literasi digital. Almi dan Rahmi (2020) menyatakan 

bahawa penguasaan literasi digital berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk menjalankan usaha secara 

efektif di era digital. Literasi digital berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan individu dalam membaca, menganalisis, dan memanfaatkan 

informasi yang bersifat digital (Ghufron, 2018). Selain itu, literasi digital 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan 

untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif (Harjono, 2019). 

Berikut ini hasil observasi yang dilakukan penulis pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP mengenai literasi digital.  

Tabel 3. Observasi awal penulis mengenai literasi digital mahasiswa 

FEB   UNP 
Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak Kadang-

kadang 

Apakah Anda jarang mencari informasi 

atau sumber daya online untuk 

membantu Anda memulai usaha? 

24 orang 

54,5% 

14 orang 

31,8% 

6 orang 

13,6% 

Apakah Anda merasa tidak percaya diri 

dalam menggunakan alat digital untuk 

mendukung usaha Anda (seperti aplikasi 

bisnis, media sosial, atau platform e-

commerce) 

20 orang 

45,5% 

17 orang 

38,6% 

7 orang 

15,9% 

Apakah Anda merasa bahwa 

keterampilan digital Anda kurang 

memadai untuk beradaptasi dengan 

perubahan dalam dunia bisnis 

22 orang 

50% 

17 orang 

38,6% 

5 orang 

11,4% 

               Sumber : Data Primer (2025) 



8 
 

 
 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UNP belum mengimplemtasikan literasi digital dengan baik, 

terlihat dari banyaknya mahasiswa yang masih jarang  mencari informasi 

atau sumber daya online untuk membantu mereka memulai usaha. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil survei tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa literasi digital sangat penting bagi mahasiswa. Kemampuan ini 

mencakup pemahaman dan penggunaan perangkat digital sebagai sarana 

komunikasi yang terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.  

          Penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh resiliensi dan 

literasi digital terhadap entrepreneurial readiness (Othman & 

Rahman,2020; Yulita et al., 2020; Almi& Rahmi,2020), namun penelitian 

yang secara spesifik mengkaji kedua faktor tersebut secara simultan pada 

mahasiswa FEB UNP dengan menggunakan data primer hasil observasi 

aktual masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian 

yang perlu diisi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris terbaru terkait entrepreneurial readiness 

mahasiswa di era digital serta menjadi dasar pengembangan strategi 

pembelajaran kewirausahaan yang lebih efektif di lingkungan perguruan 

tinggi. 

          Seiring dengan berjalannya proses penelitian dan pengumpulan data 

yang lebih komprehensif, penulis menemukan adanya perkembangan yang 

cukup signifikan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian yang dipaparkan pada BAB 
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IV menunjukkan bahwa tingkat resiliensi, literasi digital, dan 

entrepreneurial readiness mahasiswa ternyata berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini berbeda dengan hasil observasi awal yang menunjukkan 

kecenderungan mahasiswa untuk lebih memilih menjadi pencari kerja, 

masih rendahnya kemampuan menghadapi kegagalan, serta belum 

optimalnya pemanfaatan literasi digital dalam mendukung aktivitas 

kewirausahaan. 

         Perbedaan antara hasil observasi awal dan hasil penelitian ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya perkembangan positif 

yang dialami mahasiswa selama rentang waktu penelitian, baik melalui 

proses pembelajaran, pengalaman, maupun program-program yang telah 

dijalankan oleh fakultas dan universitas. Selain itu, penggunaan instrumen 

penelitian yang lebih terstruktur dan melibatkan jumlah responden yang 

lebih banyak pada tahap penelitian utama memberikan gambaran yang 

lebih akurat mengenai kondisi mahasiswa saat ini. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan oleh institusi 

pendidikan, seperti pemberian mata kuliah kewirausahaan dan pelatihan 

literasi digital, telah berkontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi 

mahasiswa. 

          Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan optimisme bahwa 

mahasiswa FEB UNP telah menunjukkan kesiapan yang baik dalam 

menghadapi tantangan di era digital, khususnya dalam hal resiliensi, 

literasi digital, dan entrepreneurial readiness. Temuan ini sekaligus 
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menjadi dasar penting bagi pengembangan strategi pembelajaran dan 

program pendukung yang lebih efektif di masa mendatang, agar potensi 

mahasiswa dapat terus dikembangkan secara optimal sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

         Berdasarkan masalah yang dijelaskan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Resiliensi dan 

Literasi Digital terhadap Entrepreneurial readiness di Era Digital. 

B. Identifikasi Masalah  

         Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

masalah pada penelitian ini: 

1. Meningkatnya jumlah pengangguran yang berasal dari lulusan 

perguruan tinggi di indonesia. 

2. Rendahnya keinginan mahasiswa menciptakan lapangan kerja dengan 

berwirausaha. 

3. Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengatasi 

kegagalan yang mereka hadapi saat berwirausaha. 

4. Mahasiswa belum memanfaatkan literasi digital secara maksimal 

untuk mencari informasi, peluang dan memahami risiko dalam 

memulai suatu usaha di era digital. 

5. Belum diketahui pengaruh resiliensi dan literasi digital terhadap 

entrepreneurial readiness. 



11 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

         Agar penelitian yang peneliti lakukan lebih terfokus dan terarah, 

maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada pengaruh resiliensi 

dan literasi digital terhadap Entrepreneurial Readiness mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di 

kemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh resiliensi dan literasi digital terhadap 

Entrepreneurial readiness mahasiswa di era digital? 

2. Seberapa besar pengaruh resiliensi terhadap Entrepreneurial readiness 

mahasiswa di era digital? 

3. Seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap Entrepreneurial 

readiness mahasiswa di era digital? 

E. Tujuan Penelitian 

         Penelitian yang dilakukan ini perlu terarah supaya dapat mencapai 

suatu tujuan sebagaimana yang diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh resiliensi dan literasi digital 

terhadap Entrepreneurial readiness mahasiswa di era digital. 
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2. Menganalisis seberapa besar pengaruh resiliensi terhadap 

Entrepreneurial readiness mahasiswa di era digital. 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap 

Entrepreneurial readiness mahasiswa di era digital. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi entrepreneurial readiness 

mahasiswa, khususnya peran resiliensi dan literasi digital. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara resiliensi, literasi 

digital, dan entrepreneurial readiness di lingkungan perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat mengetahui cara langsung mengenai pengaruh 

resiliensi dan literasi digital terhadap Entrepreneurial readiness 

mahasiswa di era digital. 

b. Bagi institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan di institusi 

pendidikan, serta memberikan informasi yang berguna bagi 

mahasiswa, dosen, dan pemangku kepentingan terkait lainnya 
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dalam mempromosikan dan mendukung Entrepreneurial readiness 

di kalangan mahasiswa di era digital. 

 

 

 

c. Bagi mahasiswa 

1) Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

Entrepreneurial readiness dan untuk memahami pentingnya 

aspek wirausaha untuk dimasa yang akan datang 

2) Membantu mahasiswa dalam mempertimbangkan pilihan karir 

di bidang kewirausahaan. Mahasiswa dapat mengevaluasi 

minat, kesiapan, kemampuan, dan sumber daya yang mereka 

miliki untuk mecapai kesuksesan dalam berwirausaha. Hal ini 

dapat membantu mereka membuat keputusan karir yang lebih 

tepat dan sesuai dengan minat dan potensi mereka 

3) Mahasiswa dapat memperoleh keberanian dan motivasi 

tambahan untuk mengejar impian mereka dalam membangun 

dan mengembangkan usaha mereka sendiri. 

4) Mahasiswa mendapatkan pemahaman  mengenai pentingnya 

resiliensi dan literasi digital dalam mempersiapkan diri untuk 

berwirausaha. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat 

meningkatkan  kemampuan adaptasi, ketangguhan, serta 
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keterampilan digital mereka  guna mendukung entrepreneurial 

readiness di era digital.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan penelitian yang 

telah peneliti lakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Entrepreneurial Readiness mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi 

memiliki pengaruh yang tinggi terhadap entrepreneurial readiness 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2. Variabel Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Entrepreneurial Readiness mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

digital memiliki pengaruh yang tinggi terhadap entrepreneurial 

readiness mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Resiliensi dan 

Literasi digital terhadap Entrepreneurial Readiness mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Hasil ini 

dibuktikan dengan nilai konstanta positif sehingga jika terjadi 

peningkatan pada variabel dependen maka independen juga akan 

meningkat. Artinya, semakin tinggi resiliensi dan literasi digital 
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maka akan semakin tinggi pula entrepreneurial readiness 

Mahasiswa, begitu juga sebaliknya semakin rendah resiliensi dan 

literasi digital maka semakin rendah pula entrepreneurial readiness 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

B. Saran 

        Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, 

maka terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis kurang mampu 

mengendalikan emosi saat menghadapi kegagalan atau tantangan 

dalam proses belajar berwirausaha, disarankan agar kampus dan 

mahasiswa fokus pada pengembangan kemampuan mengelola 

emosi secara langsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengadakan pelatihan atau workshop yang 

mengajarkan teknik-teknik pengendalian emosi, seperti cara 

mengubah sudut pandang terhadap masalah dan strategi 

menghadapi tekanan secara efektif. Selain itu, pembentukan 

kelompok diskusi atau dukungan antar mahasiswa dapat menjadi 

wadah untuk berbagi pengalaman, saling memberi motivasi, dan 

belajar bersama dalam mengatasi rasa frustrasi atau stres. Dengan 

cara ini, mahasiswa dapat meningkatkan kesadaran diri dan 

kemampuan mengendalikan emosi, sehingga lebih siap secara 

mental dalam menghadapi tantangan berwirausaha. Pendekatan 
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ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menjadi lebih tangguh 

dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan dalam 

proses belajar kewirausahaan. 

2. Disarankan agar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang meningkatkan kemampuan literasi 

digital, khususnya dalam memanfaatkan tautan (hyperlink) antar 

halaman web untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 

tentang bisnis digital. Pihak kampus dapat mendukung upaya ini 

dengan mengintegrasikan pelatihan literasi digital yang 

pengajaran keterampilan navigasi informasi secara efektif dalam 

kurikulum, serta menyediakan bimbingan langsung dan praktik 

penggunaan hyperlink dalam konteks pencarian dan pengelolaan 

sumber belajar digital. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membekali siswa dengan kemampuan untuk mengakses, memilih, 

dan menghubungkan berbagai sumber informasi secara sistematis 

dan kritis, sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan kewirausahaan di era digital dan 

memperkuat kemampuan dalam mengembangkan usaha secara 

lebih terstruktur dan efektif. 

3. Perlu dikembangkan berbagai kegiatan kewirausahaan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang yang dapat 

menumbuhkan semangat dan meningkatkan rasa percaya diri 

mahasiswa dalam membangun usaha. Kegiatan seperti Expo 
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Kewirausahaan sangat dianjurkan untuk memberikan pengalaman 

langsung serta memotivasi mahasiswa agar lebih berani dan siap 

menghadapi tantangan dunia bisnis. Dengan adanya program 

tersebut, diharapkan jiwa kewirausahaan mahasiswa dapat 

meningkat secara signifikan, sehingga kesiapan mereka dalam 

memulai dan mengembangkan usaha menjadi lebih optimal. 

4. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

variabel yang diteliti dengan memasukkan tidak hanya variabel 

eksternal seperti lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, 

dan dukungan sosial, tetapi juga variabel internal seperti motivasi, 

kepercayaan diri, dan locus of control. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi entrepreneurial 

readiness. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang lebih 

beragam dan sampel yang lebih representatif juga dianjurkan 

untuk meningkatkan validitas dan generalisasi hasil penelitian. 

Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat memberikan 

kontribusi yang lebih mendalam dan aplikatif dalam 

pengembangan entrepreneurial readiness di era digital. 

5. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan 

variabel aspek resiliensi, khususnya dengan fokus pada individu 

yang sudah memiliki bisnis atau mahasiswa Program Mahasiswa 

Wirausaha (PMW). Penambahan variabel ini penting karena 
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resiliensi berperan dalam kemampuan menghadapi tantangan dan 

ketidakpastian dalam berwirausaha, sehingga dapat memperkaya 

pemahaman tentang entrepreneurial readiness. 
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